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MOTTO

Sesuatu hal yang kecil akan berpengaruh besar di masa depan
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RINGKASAN

Rizaldi,  A.  2020. Pengaruh  Setelan  Ketinggian  Jet  Needle Pada
Karburator  Sepeda  Motor  Terhadap  Performa Engine.  Pembimbing  Dr.  Dwi
Widjanarko, S.Pd., S.T., M.T. Pendidikan Teknik Otomotif. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  setelan  ketinggian  jet
needle pada karburator terhadap torsi dan daya sepeda motor 100 cc. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen  pre-experimental  design one shoot case study.  Data pokok
yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan persamaan nilai torsi
dan  persamaan  nilai  daya,  lalu  disajikan  ke  dalam  bentuk  tabel,  grafik,  dan
diagram untuk  kemudian  dideskripsikan.  Motor  bensin  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  Honda  Grand 100 cc  yang  diuji  pada  rentang  kecepatan
putaran  mesin  4000,  5000,  6000,  7000  dan  8000  rpm  menggunakan  alat
dinamometer. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
setelan  ketinggian  jet  needle karburator,  maka torsi  dan  daya  yang dihasilkan
cenderung meningkat. Setelan ketinggian jet needle 5 mm menunjukkan rata- rata
torsi 14,04 Nm pada seluruh rentang kecepatan putaran mesin yang diamati. Hasil
tersebut 22,8% lebih unggul dibandingkan dengan setelan ketinggian jet needle 3
mm  dan  lebih  unggul  51% dari  setelan  ketinggian  jet  needle 1  mm.  Setelan
ketinggian  jet needle 5 mm menunjukkan rata- rata daya 7,77 Nm pada seluruh
rentang kecepatan putaran mesin yang diamati. Hasil tersebut 26,9% lebih unggul
dibandingkan dengan setelan ketinggian jet needle 3 mm dan lebih unggul 51,87%
dari setelan ketinggian jet needle 1 mm. Semakin tinggi putaran mesin maka torsi
yang  dihasilkan  akan  cenderung  menurun.  Sedangkan  daya  yang  dihasilkan
mengalami  peningkatan  dari  putaran  4000 hingga putaran  5000 rpm dan pada
putaran 5000 rpm sampai 8000 rpm mengalami penurunan daya. 

Kata Kunci: daya, dinamometer, jet needle, karburator, torsi.  
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan  ilmu  dan  teknologi  di  Indonesia  saat  ini  mengalami

peningkatan yang sangat pesat. Berbagai alat diciptakan untuk mempermudah dan

menambah  kenyamanan  manusia  dalam  memenuhi  kebutuhannya.  Salah  satu

diantaranya  adalah  dibidang  otomotif  yaitu  berupa  sepeda  motor.  Menurut

Haworth dalam Liu,  et al., (2019:170) Bahwa, perkembangan sepeda motor di

indonesia sangatlah besar, Sepeda motor merupakan salah satu transportasi utama

di negara Asia, pada tahun 2012 transportasi sepeda motor di Asia mencapai 77 %

dari total sepeda motor di dunia. Sepeda motor merupakan alat transportasi darat

yang sangat  menguntungkan,  ukuranya yang kecil  dan  ringan menjadikan  alat

transportasi yang efesien dan mampu menempuh jarak yang jauh. Satu unit sepeda

motor terdiri dari beberapa komponen yang didalamnya berkaitan satu sama lain

sehingga kendaraan bisa bekerja dengan baik dan menghasilkan tenaga. Tenaga

sepeda motor pada jangka waktu tertentu akan mengalami penurunan, sehingga

perlu  dilakukan  perawatan  yang  berkala  agar  tenaga  mesin  selalu  maksimal.

Apabila  kendaraan  sepeda  motor  rusak,  dalam perbaikanya  tidak  terlalu  rumit

(Badriyah dan Suharsono, 2014:128).

Karburator merupakan bagian penting didalam sebuah kendaraan bermotor.

Fungsinya yaitu untuk mengatur Rotasi Per Menit (rpm) dan mencampur bahan
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bakar  dan  udara  sesuai  dengan  perbandingan  Air  Fuel  Ratio (AFR)  sesuai

kebutuhan pada beban dan tingkat kecepatan kecepatan tertentu. Menurut Legg, et

al., (1995: 1-1) Bahwa, secara teoritis AFR untuk pembakaran sempurna disebut

AFR  stoichiometric  dan  bedasarkan  syarat  laboratorium  berada  pada  kisaran

angka 15:1 menurut beratnya. Rasio campuran bahan bakar yang terlalu miskin

pembakaran bahan bakar dan udara mengakibatkan kurang optimal dan pada rasio

bahan bakar udara yang kaya campuran tidak terbakar seluruhnya karena tidak ada

cukup  oksigen  untuk  membebaskan  semua  energi  bahan  bakar  (Ferguson  dan

Kirkpatrick, 2001: 343). Sistem karburator pada kendaraan bermotor sudah cukup

lama  digunakan  meski  sekarang  sudah  ada  sistem  pembakaran  yang  sistem

kerjanya  full  memakai  elektronik  atau  injeksi  (fuel  injection).  Akan  tetapi

kenyatanya di era modern ini masih banyak pengguna kendaraan bermotor dengan

sistem karburator.

Sistem  bahan  bakar  karburator  atau  disebut  juga  sistem  bahan  bakar

konvensional  merupakan  sistem  bahan  bakar  untuk  melakukan  proses

pencampuran bensin dan udara sebelum disalurkan ke ruang bakar. Hal tersebut

merupakan fungsi dari karburator untuk memenuhi suplai campuran bahan bakar

dan udara  untuk mesin  pada  setiap  kondisi  pengoperasian,  (Clymer,  1976:  4).

Pada sistem bahan bakar konvensional biasanya tidak dilengkapi dengan pompa

bahan  bakar  akan  tetapi  menggunakan  gaya  gravitasi  dari  tangki  bahan  bakar

menuju ke karburator disalurkan melalui selang dan biasanya dilengkapi saringan

bahan bakar. Masalah yang umum terjadi di sepeda motor akibat kerusakan pada

karburator antara lain: masalah pada kecepatan rendah dan stasioner (langsam),
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mesin sulit untuk hidup, terlalu banyak bahan bakar dan masalah pada kecepatan

rendah dan tinggi.

Belakangan ini masih banyak masyarakat yang menggunakan sistem bahan

bakar konvensional menggunakan kaburator. Inovasi- inovasi dikembangkan pada

komponen  karburator,  salah  satunya  tentang  jet  needle pada  karburator.

Modifikasi tentang jet needle dilapangan saat ini banyak dilakukan salah satunya

saat modifikator mengganti karburator jenis lain akibatnya komponen didalamnya

juga harus disesuaikan dengan karburator. Jet needle harus diganti sesuai dengan

lubang pilot jet dan ada juga yang memodifikasi ketinggian dari jet needle. Efek

dari jet needle akan mempengaruhi jumlah besar kecilnya campuran bahan bakar

yang masuk ke ruang bakar. Jet needle merupakan jarum berbentuk tirus dengan

ujung  lancip  berfungsi  untuk  mengatur  debit  bahan  bakar  yang  masuk  dari

karburator ke dalam ruang pembakaran mesin (Jamaludin, et al., 2015:70). 

Inovasi  baru  di  perkembangan  teknologi  saat  ini  muncul  untuk

menyempurnakan  suatu  kendaraan  bermotor.  Tentu  saja  semua  itu  dilakukan

untuk mendongkrak performa suatu  mesin.  Mesin yang merubah tenaga panas

menjadi  tenaga  mekanik  disebut  motor  bakar.  Motor  bakar  merupakan  mesin

kalor  atau  mesin  konversi  energi  yang  mengubah  energi  kimia  bahan  bakar

menjadi  energi  mekanik berupa kerja  (Soares dan Putra,  2018:30). Bedasarkan

uraian latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian tentang “pengaruh

setelan  ketinggian  jet  needle pada  karburator  sepeda  motor  terhadap  performa

engine” hasilnya  adalah  variasi  setelan  ketinggian  jet  needle pada  karburator
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mempengaruhi jumlah bahan bakar yang masuk ke ruang bakar, sehingga dapat

mengetahui seberapa besar torsi dan daya yang dihasilkan oleh mesin. 

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  ada,  sistem  karburator  pada  kendaraan

sepeda motor masih menemui beberapa masalah. Diantaranya adalah: 

1.2.1 Karburator  yang sudah di  setting standar  terkadang kondisi  mesin masih

tersendat- sendat.

1.2.2 Setelan  jet needle pada karburator sudah di  setting rendah tetapi konsumsi

bahan bakar masih boros.

1.2.3 Setelan  jet  needle pada karburator sudah di  setting tinggi tetapi torsi dan

daya tidak meningkat.

1.2.4 Masih banyak yang memodifikasi sepeda motor untuk menaikkan peforma

mesin pada kendaraan berbahan bakar konvensional. 

1.2.5 Banyaknya  inovasi  pada  sistem  karburator  standar  karena  dirasa  kurang

bertenaga.

1.2.6 Torsi dan daya tidak meningkat ketika karburator sudah di modifikasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar  permasalahan  dalam  penelitian  ini  menjadi  jelas  dan  tidak

menyimpang dari  tujuan yang telah ditetapkan,  maka peneliti  perlu membatasi
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masalah yang akan diteliti yaitu variasi setelan ketinggian jet needle terhadap torsi

dan daya sepeda motor 100cc.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah  yang dikemukakan  di  atas,  rumusan

masalah utama yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh

variasi ketinggian  jet needle di karburator terhadap torsi dan daya sepeda motor

100 cc?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menguji

pengaruh setelan ketinggian  jet  needle pada karburator terhadap torsi dan daya

sepeda motor 100 cc

1.6 Manfaat Penelitian

Setelah  tujuan  dari  penelitian  tercapai,  maka  manfaat  yang  dapat  diperoleh

meliputi :  

1.6.1 Manfaat praktis 

1.6.1.1 Mampu  menyetel  kebutuhan  bahan  bakar  yang  sempurna  untuk

kendaraan berkarburator.

1.6.1.2 Mampu melakukan  analisis  variasi  setelan  ketinggian  jet  needle

karburator sesuai prosedur serta mengetahui hasil analisis torsi dan daya

pada mesin.
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1.6.2 Manfaat teoritis

1.6.2.1 Meminimalisir  pencemaran  polusi  udara  akibat  dari  pembakaran  yang

kurang sempurna pada kendaraan.

1.6.2.2  Masyarakat bisa hidup sehat karena pengaturan Hidrokarbon.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Supriyanto (2018) melakukan penelitian tentang analisis variasi posisi klip

jet needle terhadap unjuk kerja mesin motor Yamaha Jupiter Z 110 cc tahun 2008.

Tujuan  penulis  untuk  mengetahui  posisi  ring  jet  needle terhadap  unjuk  kerja

mesin  sepeda motor  Yamaha  Jupiter  yang  meliputi  daya  motor  dan konsumsi

bahan  bakar.  Serta  untuk  mengetahui  di  posisi  manakah  ring  jet  needle yang

paling optimum dan konsumsi bahan bakar yang paling irit pada sepeda motor

Yamaha  Jupiter.  Metode  yang  digunakan  adalah  metode  experimental.  Hasil

pengujianya dan perhitungan didapatkan posisi klip  jet needle yang paling baik

digunakan pada sepeda motor Yamaha Jupiter Z 110 cc Hasil daya tertinggi pada

posisi ring jarum nomer  4 yaitu sebesar 8,4 Hp pada putaran 7211 rpm. Dan torsi

tertinggi pada jarum nomer 4 yaitu sebesar 8,69 Nm pada putaran 5925 rpm.

Syaief  et al., (2018) meneliti pengaruh penggantian diameter  main jet dan

pilot jet karburator terhadap putaran mesin pada sepeda motor suzuki satria fu

150.  Pengaruh penggantian  diameter  pilot  jet dan  main jet terhadap konsumsi

bahan bakar dapat disimpulkan bahwa konsumsi bahan bakar paling irit adalah

saat menggunakan main jet dan pilot jet standar. Untuk putaran mesin yang lebih

tinggi  adalah saat menggunaklan  main jet dan  pilot  jet yang berdiameter  lebih

7



8

besar. Hal ini disebabkan karena pergantian diameter  pilot jet  dan main jet akan

berpengaruh  terhadap  kecepatan  aliran  udara  di  karburator  yang  berpengaruh

terhadap bahan bakar yang masuk ke silinder melalui  intake manifold, sehingga

akan mempengaruhi konsumsi bahan bakar. Dengan pembesaran diameter pilot jet

dan  main  jet  maka  aliran  udara  di  karburator  akan  lebih  cepat  yang

mengakibatkan putaran mesin lebih tinggi jika dibandingkan dengan pengecilan

diameter pilot jet dan main jet.

Jamaludin et al., (2015) melakukan penelitian tentang analisa variasi bentuk

jet  needle  karburator pada motor 4 tak 125 cc berbahan bakar e - 100 dengan

sistem remapping pengapian CDI. Hasil penelitianya adalah daya maksimum saat

ignition  timing berada  pada  7,5°,  Jet  needle yang memberikan  torsi  dan daya

maksimum yaitu jet needle (Ø 1,40) torsi yaitu sebesar 12.51 N.m di putaran 2904

rpm dan daya sebesar 9.8 Hp di putaran 6665 rpm saat menggunakan jet needle

(Ø 1,65). Sedangakan yang paling sedikit menghabiskan bahan bakar adalah  jet

needle (Ø 1,65) dan nilai HC berbahan bakar premium sebesar 1175 ppm dan saat

menggunakan bahan bakar etanol sebesar 873 ppm.

Bambang,  et  al., (2019)  melakukan  penelitian  tentang  efek  perubahan

venturi karburator terhadap performance mesin pada sepeda motor yamaha vega.

Hasil pengujian modifikasi venturi 17mm menunjukan torsi tertinggi sebesar 7.36

N.m pada  rpm 5500  dan  rpm  5750  dibandingkan  dengan  standar,  modifikasi

17,5mm dan modifikasi  18mm. Hasil pengujian modifikasi  venturi  17mm juga

menunjukkan  daya  tertinggi  sebesar  6.0  hp  pada  rpm 5750  dibanding  dengan

modifikasi  yang lain.  Konsumsi  bahan  bakar  yang  relatif  irit  ditunjukan  pada
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modifikasi  venturi  17mm  yaitu  sebesar  0,3  ml/s  pada  rpm  5000.  Sedangkan

konsumsi bahan bakar paling banyak ditunjukan pada modifikasi venturi 18mm

yaitu sebesar 0,585 ml/s pada rpm 7000.

Muhamad (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh variasi celah reed

valve dan variasi ukuran pilot jet, Main jet, terhadap konsumsi bahan pakar pada

sepeda motor Kawasaki Ninja 150 tahun 2013. Pengaruh variasi ukuran pilot jet

dan main jet terhadap tingkat konsumsi bahan bakar adalah FB lebih besar dari

pada F tabel pada taraf signifikan 0,01 maka kesimpulanya yaitu ada perbedaan

pengaruh yang sangat besar antara variasi ukuran pilot jet  dan main jet terhadap

tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki ninja 150 tahun 2013.

Perubahan ukuran pilot jet, main jet mempengaruhi ukuran diameter lubang pilot

jet, main jet. Makin besar ukuran pilot jet dan main jet maka diameter lubang akan

menjadi  lebih  besar  sehingga  suplai  bahan  bakar  menjadi  boros  dari  standar.

Makin kecil  ukuran  pilot jet dan  main jet maka diameter lubang akan menjadi

lebih kecil sehingga suplai bahan bakar menjadi irit dari standar.

Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa variasi dari komponen

karburator bisa mempengaruhi berbagai macam faktor yaitu antara lain konsumsi

bahan  bakar,  emisi  gas  buang  dan  peforma  mesin.  Penelitian  ini  tidak  jauh

berbeda  dari  uraian  di  atas,  perbedaanya  yaitu  terletak  pada  variasi  jet  needle

terhadap peforma mesin 100 cc. metode penelitian pada kajian pustaka di atas dan

penulisan  skripsi  ini  menggunakan  metode  eksperimen.  Hasil  dari  eksperimen

digunakan untuk membandingkan antara hasil sebelum dilakukan pengujian dan

hasil setelah dilakukan pengujian.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Motor Bensin

Motor bensin (spark ignition engine) salah satu jenis dari motor pembakaran

dalam (internal combustion engine)  merupakan motor yang menggunakan bahan

bakar  minyak bensin yang diledakkan  didalam silinder  dengan penyalaan  busi

(Rahman,  et  al.,  2017).  Motor  bensin  dapat  juga  disebut  sebagai  motor  otto.

Motor  tersebut  dilengkapi  dengan  busi  dan  karburator.  Busi  menghasilkan

loncatan  bunga  api  listrik  yang  membakar  campuran  bahan  bakar  dan  udara

setelah  dimampatkan  oleh  torak.  Terbakarnya  gas  akan  menaikkan  suhu  dan

tekanan,  torak  akan  bergerak  naik  turun  didalam  silinder  akibat  dari  ledakan

pembakaran gas diruang bakar. Gerakan naik turun torak akan diubah menjadi

gaya  putar  oleh  poros  engkol  (crankshaft),  torak  menggerakkan  batang  torak

(connecting  rod) yang  terhubung  ke  poros  engkol.  Pembakaran  bahan  bakar

dengan udara ini menghasilkan daya. 

Pemasukan  bahan  bakar  dan  udara,  kompresi,  pembakaran,  dan

pembuangan merupakan suatu kerja  periodik.  Kerja  ini  sering di sebut dengan

siklus kerja mesin. Siklus kerja motor bensin ada dua macam yaitu empat langkah

(four stroke) dan dua langkah (two stroke).

a. Motor  bensin  empat  langkah  (four  stroke) merupakan  sebuah  mesin
dimana  untuk  menghasilkan  sebuah  tenaga  memerlukan  empat  proses
langkah naik-turun piston, dua kali rotasi kruk as, dan satu putaran noken
as (camshaft) (Fuhaid, 2010:40). Pada motor jenis ini adalah yang paling
digunakan saat ini. Empat langkah yang diperlukan yaitu langkah hisap,
langkah kompresi, langkah usaha dan langkah buang.

b. Motor  bensin dua langkah  (two stroke) merupakan mesin pembakaran
dalam yang dalam satu siklus pembakaran  terjadi  dua langkah piston,
berbeda  dengan motor  bensin  empat  langkah  yang mempunyai  empat
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proses piston dalam satu siklus pembakaran, meskipun keempat proses
hisap, kompresi, usaha dan buang juga terjadi (Fuhaid, 2010:40).

2.2.2 Sistem Bahan Bakar

Bahan  bakar  (fuel) merupakan  material  yang  menyebabkan  terjadinya

proses  pembakaran.  Contohnya  minyak  tanah,  bensin,  batu  bara,  kertas,  kain,

kayu dan lain sebagainya. Sistem pembakaran di ruang bakar sangatlah kompleks

yaitu  meliputi  proses  fisika  dan  kimia (Waluyo,  2009:30).  Ada  3  faktor  yang

menyebabkan  proses  terjadinya  pembakaran  yaitu:  bahan  bakar,  oksigen  dan

panas atau suhu lingkungan. Sebuah mesin bensin terdapat sistem bahan bakar

yang  terdiri  dari  sistem  suplai  bahan  bakar  dan  sistem  karburator.  Proses  ini

menyediakan bahan bakar dan melakukan proses pencampuran bahan bakar dan

udara yang tepat, kemudian menyalurkan campuran tersebut berupa kabut menuju

ruang  bakar  melalui  intake  manifold  dengan  perbandingan  yang  tepat  sesuai

kebutuhan mesin. 

Sistem bahan bakar menurut penyaluran bahan bakarnya dibedakan menjadi

dua,  yaitu:  Sistem penyaluran  bahan  bakar  dengan  sendirianya  memanfaatkan

gaya gravitasi  dan sistem penyaluran bahan bakar  dengan tekanan.  Penyaluran

bahan  bakar  dengan  sendirinya  yaitu  menggunakan  karburator  (konvensional)

dimana tidak menggunakan pompa bahan bakar dan hanya memanfaatkan gaya

gravitasi dengan penempatan tangki yang lebih tinggi dari karburator. Sedangkan

sistem  penyaluran  bahan  bakar  dengan  tekanan  artinya  menggunakan  pompa

bahan  bakar  biasanya  terdapat  pada  mesin  injeksi  atau  EFI  (electronic  fuel

injection). Pompa  bahan  bakar  jenis  elektronik  harusnya  dipasang  sedekat

mungkin dengan tangki bahan bakar, dan di dasar tangki bahan bakar akan lebih
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baik, serta harus pasang menggunakan dudukan isolator karet, Legg et al., (1995:

5-5).

2.2.3 Sistem Karburator

Karburator merupakan komponen yang sangat penting dikendaraan motor

konvensional,  karena  fungsi  karburator  dapat  mengatur  akselerasi  kecepatan

kendaraan rotasi per menit (rpm) pada berbagai tingkat beban dan kecepatan serta

mencampur  udara  dan  bahan  bakar  yang  homogen.  Syarat  dasar  dari  sebuah

karburator adalah dapat mencampur bahan bakar dan udara dengan proporsi yang

mudah terbakar untuk menghasilkan tenaga kuda terbaik (Bell, 1981:38). 

Bahan  bakar  (bensin)  yang  hendak  dimasukan  kedalam  ruang  bakar

haruslah dalam keadaan yang mudah terbakar, hal tersebut agar bisa didapatkan

efisiensi  tenaga  motor  yang maksimal.  Agar  campuran bahan bakar  dan udara

mudah  terbakar,  maka  harus  diatomisasi,  yaitu  dengan  cara  dikabutkan  oleh

karburator  menuju  ke  ruang  bakar  melalui  intake  manifold.  Atomisasi,

pencampuran, pengkabutan, homogenitas dan proporsionalitas yang benar adalah

parameter  yang  sangat  penting  disistem  karburator  (Abu-Qudais,  et  al.,

2001:756).  

2.2.3.1 Prinsip Kerja Karburator

Campuran bahan bakar dan udara di proses oleh karburator melewati sebuah

pipa yang disebut pipa venturi, makin cepat aliran fluida maka tekanan akan turun

mengikuti prinsip bernoulli (Ihra dan Aloy,  2000: 417). Pipa venturi adalah pipa

aliran yang menyempit  dari  diameter  besar.  Makin cepat  udara bergerak maka
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makin kecil tekanan statisnya namun makin tinggi tekanan dinamisnya. Sebuah

mesin dilengkapi dengan karburator berguna untuk mencampur bahan bakar dan

udara, udara masuk dari filter udara ke karburator kemudian diteruskan melalui

intake manifold dan menuju ke ruang bakar (Khader,  et al., 2017). Handel gas

pada  motor  sebenarnya  tidak  secara  langsung  mengendalikan  besarnya  aliran

bahan  bakar  yang  masuk  kedalam  ruang  bakar.  Handel  gas  sebenarnya

mengendalikan katup dalam karburator untuk menentukan besarnya aliran udara

yang masuk kedalam ruang bakar. Udara bergerak dalam karburator inilah yang

memiliki tekanan untuk menarik bahan bakar masuk kedalam ruang bakar.

Gambar 2.1 Prinsip kerja karburator

Legg et al., (1995:1-2)

Saat mesin bekerja, piston akan bergerak dari titik mati atas (TMA) menuju

titik mati bawah (TMB). Saat langkah ini terjadi kevakuman di ruang bakar dan

menyebabkan udara luar akan masuk melalui katup intake. Ketika udara melewati

venturi  bedasarkan perbedaan tekanan udara pada ruang pelampung dan ujung

main jet bahan bakar akan mengalir keluar dan tercampur dengan udara (Legg, et

al., 1995: 1-2)
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2.2.3.2 Komponen Utama Karburator

Gambar 2.2 Komponen Karburator
Kompas.com, (2019)

Untuk mendapatkan perbandingan antara bahan bakar dan udara yang tepat

sesuai dengan kebutuhan mesin maka pada karburator dilengkapi dengan beberapa

komponen utama antara lain:

a. Jet needle (jarum pengkabut)

Menurut  Clymer,  (1976:10)  Jet  needle bersama  dengan  needle  jet

berfungsi untuk mengatur campuran bahan bakar dan udara pada putaran

sedang. Jarum ini digerakan oleh throttle valve, dimana gerakan naik turun

throttle akan menggerakan  jet  needle untuk bergerak naik turun. Sesuai

dengan  bentuknya,  gerakan  naik  turun  jet  needle akan  mempengaruhi

besar kecilnya saluran main jet

b. Throttle valve (katup trotel) 

Berbentuk  tabung  yang  bergerak  naik  turun.  Gerakan  naik  turun  ini

membuat  diameter  venturi  bervariasi,  itulah  sebabnya  karburator  pada



15

motor  masuk  ke  dalam  tipe  Variable  Ventury kecepatan  konstan.  Saat

posisi  trotel  ada  dibawah  maka  aliran  udara  akan  terhambat  sehingga

menyebabkan  rpm  mesin  menjadi  rendah,  ketika  posisi  trotel  gas  ini

dinaikkan  maka  saluran  udara  makin  membesar  sehingga  rpm  mesin

makin  naik.  Bentuk potongan trotel  mengatur  aliran  udara ketika  trotel

mulai terbuka (Clymer, 1976:10)

c. Pilot air screw (sekrup penyetel) 

Ada  dua  buah  baut  penyetel  pada  karburator,  yang  pertama  sekrup

pengatur udara (pilot jet) untuk menentukan jumlah udara dan bahan bakar

yang masuk saat stasioner.  Sekrup kedua yakni sekrup gas  (main pilot)

yang  di  pakai  untuk  mengatur  campuran  bahan  bakar  dan  udara  pada

putaran  menengah  dan  tinggi.  Mengatur  pilot  air  screw yaitu  dengan

memutarnya ke dalam hingga mencapai  dudukannya, lalu putar ke arah

sebaliknnya sekitar satu setengah putaran, Clymer, (1976: 9).

d. Pilot outlet

Tempat keluarnya bahan bakar akibat dari kevakuman karburator 

e. Pilot jet

Pilot jet memiliki fungsi mengalirkan bahan bakar dari mesin dalam posisi

stasioner  sampai  rpm  menengah. Campuran  udara  dan  bahan  bakar

kemudian  melewati  pilot  outlet  menuju  ke  saluran  udara  utama,  yang

kemudian  bercampur  dengan  udara  utama  untuk  kemudian  masuk  ke

dalam mesin, Clymer, (1976: 4).
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f. Main jet

Berfungsi  untuk  pengontrol  aliran  bahan  bakar  pada  saat  putaran

menengah dan tinggi

g. Needle jet

Needle jet beroperasi bersamaan dengan  jet needle, Clymer, (1976: 10).

Berfungsi  untuk mengontrol  pencampuran bahan bakar  dan udara  yang

dialirkan dari celah diantara jet needle (jarum pengkabut) dan needle jet.

h. Needle valve (katup jarum pelampung)

Katup ini membuka ketika bahan bakar didalam mangkuk berkurang dan

menutup ketika bahan bakar penuh kembali. Katup jarum ini digerakkan

oleh pelampung yang berada didalam mangkuk karburator

i. Pilot air blend air 

mengatomisasi  bahan  bakar  agar  mudah  bercampur  sempurna  dengan

udara, sebelum dikeluarkan melalui nosel

j. Float

Merupakan sebuah apung- apung fungsinya untuk mengatur jumlah bahan

bakar didalam ruang pelampung karburator agar tetap konstan.

k. Float chamber

Berbentuk mangkuk untuk menampung bahan bakar sementara yang akan

disuplai ke venturi. Syaratnya harus bisa menampung bahan bakar dengan

tekanan yang stabil  dan tidak bocor. Catatan  pada kondisi  fluida statis,

tinggi permukaan bahan bakar di dalam ruang pelampung berada di bawah



17

keluaran dari main jet, untuk mencegah bahan bakar keluar dari main jet,

juga tekanan udara di ruang pelampung harus sama dengan tekanan udara

di ujung main jet, yaitu sesuai tekanan atmosfir, Legg et al., (1995: 1-2).

Mangkuk ini juga dijadikan cover pelindung komponen di dalamnya.

2.2.4 Cara Kerja Karburator

Saat mesin mulai dihidupkan, mesin menghisap udara luar masuk melalui

karburator akibat dari kevakuman di ruang bakar oleh piston. Karburator bekerja

dengan  prinsip  perbedaan  tekanan.  Karena  kecepatan  udara  yang  memasuki

spuyer kecil, maka tekanan udara di permukaan saluran masuk rendah. Sehingga

bahan bakar memancar melalui spuyer kecil.  Campuran bahan bakar dan udara

akan  menghasilkan  gas  yang  nantinya  akan  dibakar  didalam  ruang  bakar.

Karburator  terdiri  dari  banyak  sekali  komponen  didalamnya  dan  mempunyai

fungsi yang berbeda- beda. Untuk dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan

beban dan kecepatn tertentu maka karburator dilengkapi dengan beberapa sistem.

Berikut adalah beberapa sistem didalam karburator sepeda motor. Sistem ini

menjelaskan aliran bahan bakar yang bekerja di karburator

1. Sistem Pelampung (Float System)

Sistem  pelampung  ini  berfungsi  untuk  mengatur  atau  menjaga  agar

permukaan bahan bakar yang da didalam mangkuk tetap konstan dan stabil.

Sistem pelampung juga berfungsi untuk memenuhi suplai bahan bakar yang

dibutuhkan  karburator  selamam  proses  atomisasi.  Fenomena  perbedaan

tekanan udara pada karburtor dimanfaatkan dengan menempatkan keluaran

bahan bakar atau nozzle pada saluran venturi, yang kemudian disuplai oleh
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reservoir atau atau ruang pelampung, Legg et al., (1995: 1-2).  Pelampung

biasanya terbuat dari bahan  synthetic resin berbentuk bulat  dan ada yang

berbentuk segi empat. Pelampung karburator terdiri ari dua tipe yaitu tipe

single (satu buah pelampung) dan tipe double (dua buah pelampung).

Gambar 2.3 Sistem Pelampung Karburator dalam Clymer, (1976:5)

Ketika karburator bekerja, maka udara akan mengalir melalui venturi. maka

pada venturi  akan terjadi  kevakuman,  hal  ini  akan membuat  bahan bakar  dari

ruang pelampung akan keluar melalui nosel utama. Apabila perbedaan tinggi (h)

antara  bibir  nosel  dan  permukaan  bahan  bakar  dalam  ruang  pelampung  telah

berubah,  maka suplai  bahan bakar  dari  tangki  akan mengisi  ruang pelampung

tersebut. Permukaan bahan bakar yang berada di dalam ruang pelampung harus

stabil dan konstan. Bahan bakar masuk ke ruang pelampung melalui needle valve

yang diatur oleh pelampung. Ketika pelampung bergerak turun, katup pelampung

bergerak menjauhi dudukannya dan membiarkan bahan bakar mengalir  menuju

ruang pelampung, Clymer, (1976: 4).
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2. Sistem kecepatan Rendah (Pilot System)

Sistem kecepatan rendah pada putaran stasioner (langsam) handel gas tidak

ditarik  atau  skep  dalam  keadaan  tertutup.  Pada  putaran  stasioner  atau

putaran rendah, saat pembukaan throttle kurang dari satu per delapan, mesin

tidak  membutuhkan  banyak  bahan  bakar  atau  udara,  dan  throttle  valve

hampir tertutup penuh, Clymer,  (1976: 4). Mesin akan mudah hidup jika

setelan sekrup penyetel  udara dan penyetel  gas tepat. Bahan bakar hanya

melalui  ujung  sekrup  penyetel  stasioner  (pilot  screw).  Tipe  karburator

prinsip dasarnya hampir  sama saat  posisi  kecepatan  rendah yaitu  dengan

memanfaatkan kevakuman di bawah trotel.

Gambar 2.4 Sistem Kecepatan rendah karburtor tipe variable ventury

(Clymer, 1976: 6)

Keterangan:

1. Pilot air screw

2. Pilot jet

3. Pilot outlet
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Bedasarkan gambar 2.4 di atas dapat dilihat bahwa ketika katup trotel (slide)

masih tertutup maka aliran udaranya yaitu hanya melalui  pilot air jet kemudian

sampai ke pilot outlet. Udara tersebut kemudian bercampur dengan udara melalui

pilot jet (Clymer, 1976: 4). Jumlah pasokan udara akan makin bertambah ketika

katup trotel mulai dibuka sedikit, ada tambahan bakar bakar yang keluar melalui

air  bypass  outlet.  Dengan  demikian  seiring  bertambahnya  suplai  bahan  bakar

yang masuk ke ruang bakar maka putaran mesin akan makin meningkat.

3. Sistem Kecepatan Tinggi

Ketika  handel  gas  ditarik  maka  skep  trotel  akan  terangkat  keatas  yang

mengakibatkan  diameter  venturi  berubah  menjadi  besar.  Secara  otomatis

aliran  udara  luar  masuk  ke  karburator  makin  cepat  menuju  ruang  bakar

melalui  intake manifold sehingga rpm naik dan langkah piston akan makin

cepat. Campuran bahan bakar dan udara akan dikontrol melewati jet utama

saat ujung jet needle mulai terangkat ke atas. Bahan bakar kemudian melalui

main jet,  melalui  needle jet  dan jet  needle,  kemudian menuju ke venturi

dimana campuran  tersebut  beratomisasi  lalu  dikirim ke silinder (Clymer,

1976: 5-7)
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Gambar 2.5 Sistem Kecepatan tinggi karburator tipe variable ventury
(Clymer, 1976: 8).

Bedasarkan gambar 2.5 di atas dapat dilihat bahwa saat trotel terangkat ke

atas maka butiran bahan bakar bercampur dengan udara di venturi dan menjadi

kabut  keluar  melalui  needle  jet.  Proses  atomisasi  bahan bakar  dan udara  agar

maksimal maka main air jet tetap bekerja. Fungsinya yaitu agar bahan bakar yang

keluar dari main jet terpecah menjadi kabut-kabut kecil sebelum keluar ke venturi.

Sebagian udara yang mengalir ke saluran udara melalui needle jet, dimana udara

tersebut bercampur dengan aliran udara utama dan beratomisasi Clymer, (1976:

7). Bahan bakar tersebut kemudian disalurkan ke ruang bahan bakar melaui intake

manifold.
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2.2.5 Jet Needle Karburator

Gambar 2.6 komponen jet needle karburator
Clymer (1976: 10)

Jet  needle berfungsi  sebagai  penutup  lubang  needle  jet yang  dapat

membuka sesuai bukaan gas throttle valve. Jet needle berbentuk runcing, dimana

memungkinkan tambahan bahan bakar melaluinya, (Clymer 1976: 7). Pengaturan

pilot jet dan  main jet tidak cukup untuk menyuplai bahan bakar ke mesin saat

beban tinggi. Jet needle inilah yang mampu menjadi alat yang menentukan debit

udara dan bahan bakar. makin besar  Jet needle, maka lubang yang terbuka akan

makin kecil sehingga bahan bakar yang menyembur tidaklah banyak dan makin

runcing Jet needle, maka lubang yang terbuka makin besar dan bahan bakar yang

masuk menjadi lebih banyak.
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Gambar 2.7 posisi jet needle (jarum) pada needle jet

(Clymer, 1976: 6).

Ketika  handel  gas  ditarik  maka  jet  needle pada  skep  karburator  akan

terangkat. Hal ini akan menyebabkan bahan bakar akan mengalir ke venturi dari

celah  diantara  badan jarum dengan dinding lubang  needle  jet karburator,  lihat

gambar  2.7.  Udara yang melalui  saluran udara lalu  melewati  needle  jet  untuk

menammbah atomisasi pada bahan bakar itu sendiri,  (Clymer 1976: 7). Kucuran

bahan bakar tersebut akan bercampur dengan udara dan menjadi kabut kemudian

mengalir ke intake manifold sebelum ke ruang bakar.

Bentuk jet needle semakin ke bawah akan makin mengecil. Komponen ini

bisa  disetting tinggi rendahnya terhadap  needle jet.   Pengaturanya dengan cara

mengubah dudukan klip pada  jet  needle.  Biasanya ada 5 setelan ketinggian  jet

needle. Setelan standar pabrik biasanya diletakkan pada setelan ketinggian 3mm

letaknya  di  tengah.  Kondisi  di  lapangan saat  ini  banyak orang yang memodif

ketinggian  jet  needle ini  sesuai  kegunaanya.  Saat  setelan  paling  tinggi  yaitu
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setelan ketinggian 5mm maka jet needle akan makin terangkat dari dudukan klip

jet needle karburator dan menyebabkan celah antara jet needle (jarum) dan needle

jet semakin lebar dan memungkinkan bahan bakar keluar ke venturi dan akibatnya

konsumsi bahan bakar akan boros,  akan tetapi  peforma mesin akan meningkat

karena bertambahya suplai  bahan bakar. Lihat gambar 2.7, dan sebaliknya saat

setelan  jet  needle paling  rendah  yaitu  setelan  ketinggian  1mm  celah  akan

menyempit bahkan sampai tertutup dan suplai bahan bakar akan sedikit.

2.2.6 Torsi dan Daya  

Torsi merupakan gaya yang digunakan untuk menggerakkan sesuatu dengan

jarak dan arah tertentu. Torsi atau momen puntir yaitu usaha mengengkol terhadap

sumbu putar poros engkol, atau dapat diartikan sebagai perkalian antara gaya yang

bekerja  dengan  jarak  yang  tegak  lurus  terhadap  gaya  tersebut  ke  pusat  poros

engkol (Adi  dan  Budiarthana,  2017:46). Perumusan  persamaan torsi  adalah

sebagai berikut. Apabila suatu benda berputar dan mempunyai gaya sentrifugal

sebesar F, benda berputar pada porosnya dengan jari-jari sebesar b, dengan data

tersebut torsinya adalah:

Gambar 2.8 Skema prinsip kerja dinamometer
(Heywood, 1988)
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T = F.b (Nm) (1)

Dimana F adalah gaya yang bekerja  pada lengan dinamometer,  maka menurut

satuan internasional, sebagai berikut:

T = m.g.b (2)

Dimana: T = torsi  (Nm)

F = gaya  (N)

m= massa  (kg)

g= percepatan gravitasi  ( )

b = jarak (m)

Daya  merupakan  laju  energi  yang  dihantarkan  selama  melakukan  usaha

dalam periode waktu tertentu. Daya mesin adalah rata- rata kerja yang dilakukan

dalam satu waktu (PT Toyota Astra Motor, 1995: 1-7). Daya mesin dihasilkan

dari  poros engkol yang digerakkan oleh torak dari  pembakaran mesin.  Melalui

sebuah persamaan maka dapat ditentukan nilai daya yang dihasilkan oleh mesin,

namun dengan syarat nilai torsi harus diketahui terlebih dahulu. Berikut ini adalah

persamaan nilai daya yang merupakan hasil dari nilai torsi dan kecepatan sudut,

(Heywood, 1988: 46): 
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(3)

Dimana N merupakan kecepatan putaran mesin, maka dalam satuan internasional

sebagai berikut: 

(4)

Keterangan: P : Daya (kW)

N : Kecepatan putaran mesin ( ) 

T : Torsi (Nm)

Dinamometer adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur torsi dan

daya  pada sebuah  mesin (Hamada  dan  Rahman,  2014:1856).  Prinsip  kerja

dinamometer  yaitu  untuk  mengetahui  prestasi  sebuah  mesin  dengan  cara

menghubungkan output mesin dengan poros input dinamometer (Gilang  et, al.,

2016:22).  Dinamometer dengan prinsip  diatas lebih sering dikenal dengan  nama

dinamometer absorbsi  yaitu mengubah energi mekanik dari mesin menjadi skala

pembebanan atau nilai tertentu, sehingga dari nilai tersebut dapat diperoleh nilai

torsi  dan nilai  daya yang diinginkan. Jenis dinamometer  sendiri  pada dasarnya

dikelompokan  menjadi  tiga,  yaitu:  dinamometer  penggerak,  dinamometer

transmisi  dan  dinamometer  absorbsi,  Saputra dan  Arijanto,  (2015:121).



27

Dinamometer  hanya  akan  menunjukan  nilai  yang  dapat  digunakan  untuk

mengetahui torsi dan daya, seperti: nilai gaya yang bekerja dan jarak gaya ke titik

pusat  rotasi.  Jadi,  untuk mengetahui  nilai  torsi  dan daya masih melalui  proses

perhitungan dari data nilai gaya dan jarak yang ditunjukan oleh dinamometer. 

2.3 Kerangka Fikir

Variasi  ketinggian  jet  needle karburator  pada  motor  4  langkah  dapat

mempengaruhi banyaknya pemasukkan bahan bakar ke dalam ruang bakar saat

mesin digas dan putaran mesin naik. Nilai rpm yang semakin tinggi maka jumlah

bahan bakar yang dikonsumsi makin banyak (Parende, et al., 2012:5). Campuran

udara dan bahan bakar yang di proses oleh karburator berupa kabut masuk ke

dalam ruang bakar melalui intake manifold dan dikompresikan kemudian dibakar

oleh percikan api busi guna menghasilkan tenaga.  Agar pembakaran sempurna

dan putaran mesin stabil tidak tersendat-sendat maka campuran udara dan bahan

bakar harus homogen. Dengan variasi ketinggian jet needle karburator diharapkan

putaran mesin berubah khususnya torsi dan daya dibandingkan dengan ketinggian

jet  needle karburator  standar.  Hal  ini  dikarenakan  semakin  tinggi  setelan  jet

needle maka penambahan bahan bakar makin banyak dan lebih responsif saat rpm

naik. Sehingga bahan bakar  yang masuk ke silinder  lebih banyak dan putaran

mesin cepat bertambah sedangkan saat setelan ketinggian  jet needle diatur lebih

rendah  dari  standar,  maka  tarikan  mesin  saat  digas  kurang  responsif.  Variasi

ketinggian  jet  needle karburator mempunyai  kerugian yaitu akan menyebabkan

borosnya pemakaian bakar tetapi ditinjau dari kegunaannya maka torsi dan daya

akan meningkat. Dari uraian di atas maka dapat di duga bahwa setelan ketinggian
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jet  needle karburator  mempengaruhi  besar  kecilnya  putaran  mesin  kendaraan

tertentu.

Gambar 2.9 Kerangka pikir penelitian

2.4 Pertanyaan Penelitian

Bedasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di

atas, maka muncul sebuah pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi ketinggian jet needle pada karburator 

terhadap torsi dan daya sepeda motor 100 cc

Setelan
ketinggian jet
needle pada
karburator

Ketinggian 1mm 

Ketinggian 3mm 

Ketinggian 5mm 

Efek mesin tersendat-
sendat dan performa 
mesin menurun

Mesin dalam keadaan 
normal sesuai standar 
motor

Performa mesin 
meningkat karena suplai 
bahan bakar semakin 
bertambah



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

setelan  ketinggian  jet  needle karburator,  maka torsi  dan  daya  yang dihasilkan

cenderung meningkat. Setelan ketinggian jet needle 5 mm menunjukkan rata- rata

torsi 14,04 Nm pada seluruh rentang kecepatan putaran mesin yang diamati. Hasil

tersebut 22,8% lebih unggul dibandingkan dengan setelan ketinggian jet needle 3

mm  dan  lebih  unggul  51% dari  setelan  ketinggian  jet  needle 1  mm.  Setelan

ketinggian  jet needle 5 mm menunjukkan rata- rata daya 7,77 Nm pada seluruh

rentang kecepatan putaran mesin yang diamati. Hasil tersebut 26,9% lebih unggul

dibandingkan dengan setelan ketinggian jet needle 3 mm dan lebih unggul 51,87%

dari setelan ketinggian jet needle 1 mm. Semakin tinggi putaran mesin maka torsi

yang  dihasilkan  akan  cenderung  menurun.  Sedangkan  daya  yang  dihasilkan

mengalami  peningkatan  dari  putaran  4000 hingga putaran  5000 rpm dan pada

putaran 5000 rpm sampai 8000 rpm mengalami penurunan daya. 

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu penggunaan

setelan ketinggian  jet needle 5mm pada karburator akan meningkatkan performa

mesin motor bensin 100cc akan tetapi konsumsi bahan bakar akan makin boros.

Pembakaran yang sempurna harus sesuai dengan Stoichiometri. 

59
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